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Abstrak— Kecepatan dalam pengolahan dan penyampaian informasi menjadi kunci kesuksesan 

perusahaan dalam era persaingan bisnis yang bebas. Pedagang Besar Farmasi (PBF) membutuhkan 

pengolahan data yang efisien untuk mengatur sistem penjualan obat. Namun, PBF sering kesulitan 
memperkirakan permintaan dan mengelola stok obat dengan tepat. Metode peramalan yang efektif adalah 

solusi yang diperlukan. Penelitian ini menerapkan Metode K-Means dan Trend Moment untuk memprediksi 

persediaan obat di PT. Lestari Jaya Farma. Metode K-Means digunakan untuk teknik klastering data, 

sedangkan Metode Trend Moment digunakan untuk memprediksi tren permintaan berdasarkan data historis 

penjualan. Penelitian ini menggunakan jumlah data uji coba sebanyak 100 item obat untuk mendapatkan 

kategori cluster tinggi, sedang, dan rendah. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kategori cluster 

tinggi terdiri dari 42 item obat, kategori cluster sedang terdiri dari 32 item obat, dan kategori cluster rendah 

terdiri dari 24 item obat. Selanjutnya, data diproses menggunakan Metode Trend Moment untuk 

mendapatkan hasil prediksi tren permintaan. Dalam penelitian ini, hasil prediksi tren moment kemudian 

dievaluasi, dan didapatkan tingkat Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 15,6988% serta 

akurasi sebesar 98,57%. 

Kata Kunci— Peramalan, Persediaan Obat, Metode K-Means, Metode Trend Moment 

Abstract—  Speed in processing and delivering information has become the key to success for companies 

in the era of free business competition. Pharmaceutical Wholesalers (PWF) require efficient data 

processing to manage the drug sales system. However, PWF often struggles to estimate demand and 

manage drug inventory accurately. An effective forecasting method is needed as a solution. This research 

applies the K-Means Method and Trend Moment to predict drug inventory at PT. Lestari Jaya Farma. The 

K-Means Method is used for data clustering techniques, while the Trend Moment Method is used to predict 

demand trends based on historical sales data. This study uses a total of 100 trial data items to obtain high, 

medium, and low cluster categories. The data processing results show that the high cluster category 

consists of 42 drug items, the medium cluster category consists of 32 drug items, and the low cluster 

category consists of 24 drug items. Furthermore, the data is processed using the Trend Moment Method to 

obtain the predicted demand trend. In this study, the predicted trend moment results are then evaluated, 

and a Mean Absolute Percentage Error (MAPE) rate of 15.6988% and an accuracy rate of 98.57% are 

obtained. 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pemanfaatan teknologi informasi 

memiliki peran krusial dalam kesuksesan perusahaan di era persaingan bisnis bebas. PBF 

(Pedagang Besar Farmasi) membutuhkan alat bantu perangkat keras dan lunak untuk pengolahan 

dan penyampaian informasi yang cepat [1]. Namun, dalam mengelola stok obat dengan cermat 

dan memperkirakan permintaan obat secara akurat, PBF sering menghadapi tantangan yang dapat 

berdampak negatif terhadap laba dan pelayanan perusahaan [2].  

PT. Lestari Jaya Farma, perusahaan farmasi yang didirikan pada tahun 2012 dan berlokasi di 

Jl. Banjaran No. 44 Kediri. Sejak didirikan, perusahaan ini telah memperoleh kepercayaan dari 

Departemen Kesehatan dan memiliki banyak konsumen, mengalami masalah dalam pengadaan 

barang karena kesalahan dalam memperkirakan permintaan konsumen [3]. Hal ini menyebabkan 

kekurangan dan kelebihan stok barang, yang berdampak pada penjualan dan kepuasan konsumen. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk membantu PT. Lestari Jaya Farma dalam 

memprediksi kebutuhan obat dengan menggunakan metode K-Means dan Trend Moment [4]. 

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas masalah yang hampir sama antara lain yaitu: 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan yang relevan dengan permasalahan yang sama. 

Icha Yulian (2020) memprediksi penjualan menggunakan Metode Trend Moment dengan Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 0,47 [5]. Selain itu, Irga Krisna (2020) menggunakan 

Metode Trend Moment untuk memprediksi kebutuhan stok barang aqua 600 ml dengan MAPE 

sebesar 21,8% dan akurasi 78,13% [6]. Jaya (2019) melakukan penelitian tentang peramalan 

produksi daging ayam ras di Indonesia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode peramalan 

menggunakan analisis tren adalah yang paling akurat, dengan tingkat kesalahan lebih kecil 

dibandingkan metode moving average dan exponential smoothing. Penelitian ini mencatat MAD 

sebesar 51.502,07, MSE sebesar 3.728.690.664,20, dan MAPE sebesar 0,03 [7]. Al-Husaini dkk. 

(2018) melakukan penelitian tentang rancang bangun sistem informasi peramalan bisnis pada 

Berkah Swalayan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan jumlah metode peramalan 

yang terbatas dan bentuk pola data yang belum optimal dapat memengaruhi hasil peramalan untuk 

suatu barang [8]. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tersebut, maka dibuat sistem 

menggunakan metode K-Means dan Trend Moment untuk membantu PT Lestari Jaya Farma 

memprediksi kebutuhan obat. 

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan metode K-Means dan Trend Moment untuk memprediksi kebutuhan obat pada PT. 

Lestari Jaya Farma. Adapun beberapa metode penelitian yang mana sebagai berikut [9] 
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2.1 Analisis Sistem 

Penelitian ini menggunakan metode K-Means dan Trend Moment untuk 

memprediksi kebutuhan obat di PT. Lestari Jaya Farma. Analisis sistem dilakukan 

untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan peramalan persediaan obat. 

Metode K-Means Clustering digunakan untuk mengelompokkan data dalam kategori 

penjualan rendah, sedang, dan tinggi. sedangkan Trend Moment untuk prediksi 

kebutuhan obat. Hasil prediksi akan membantu mengelola stok obat dengan efisien 

dan meningkatkan pelayanan pelanggan[10]. 

2.2 Metode K-Means Clustering  

 K-Means clustering adalah metode pengelompokan data non-hierarkis yang bertujuan 

untuk mengelompokkan data ke dalam cluster-cluster yang memiliki karakteristik yang sama. 

K-Means clustering adalah metode pengelompokan data non-hierarki yang dapat diterapkan 

pada data tanpa label atau informasi kelas [11]. Metode K-Means Clustering dihitung 

dengan memakai persamaan (1). 

min 𝑐1 , … 𝑐𝑘  ∑ 𝑚𝑖𝑛 𝑗=1,….,𝑘

𝑛

𝑖=1
‖𝑥𝑖 − 𝑐𝑗‖

2
 (1) 

• 𝑛 : adalah jumlah data penjualan obat 

• 𝑥𝑖 : adalah data penjualan obat ke-𝑖 

• 𝑘 : adalah jumlah cluster yang ditentukan 

• 𝑐𝑗 : adalah pusat cluster ke-𝑗, dan 

• ‖𝑥𝑖 −  𝑐𝑗‖ : adalah jarak Euclidean antara data penjualan obat 𝑥𝑖 dan pusat cluster 𝑐𝑗  

2.3 Metode Trend Moment  

Metode Trend Moment adalah metode peramalan menggunakan data numerik permintaan 

atau pemesanan masa lalu. Pendekatan ini menggunakan model deret berkala dan 

menerapkan perhitungan statistika serta matematika tertentu untuk menentukan garis trend 

yang menggantikan garis patah-patah dari data historis perusahaan [12]. Persamaan trend 

dalam metode Trend Moment adalah sebagai: 

1. Persamaan trend dalam metode Trend Moment (2): 

 Y =  a + bX (2) 

• 𝑌 : adalah nilai trend atau variabel yang akan diramalkan 

• 𝑎 : adalah bilangan konstan 

• 𝑏 : adalah bilangan konstan 

• 𝑥 : adalah indeks waktu yang dimulai dari (0,1,2, … n) 

2. Dengan menghitung indeks musim dari nilai trend yang diperoleh (3): 
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𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘 𝑚𝑢𝑠𝑖𝑚 =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 (3) 

3. Hasil akhir ramalan dihitung dengan menggunakan metode Trend Moment yang telah 

dipengaruhi oleh indeks musim (4): 

𝑌 ∗= 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑚𝑢𝑠𝑖𝑚 × 𝑌 (4) 

2.4 Evaluasi Data Dengan MAPE dan APE 

Untuk mengevaluasi akurasi prediksi dari sistem yang dikembangkan, penelitian ini akan 

menggunakan dua metode evaluasi, yaitu Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dan 

Absolute Percentage Error (APE) [13]. 

2.4.1. Evaluasi Absolute Percentage Error (APE) 

Absolute Percentage Error (APE) adalah metode untuk mengukur kesalahan pada 

prediksi, yang juga diekspresikan dalam persentase. APE menghitung selisih antara nilai 

aktual dan nilai prediksi tanpa memperhatikan arah (positif atau negatif) dari selisih 

tersebut. Metode ini memberikan gambaran lebih jelas tentang tingkat kesalahan prediksi 

[14]. APE dapat dihitung dengan persamaan (5). 

𝐴𝑃𝐸 =  |
𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙𝑖 − 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖𝑖

𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙𝑖

| × 100 (5) 

 

2.4.2. Evaluasi Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah metode untuk mengukur tingkat 

kesalahan rata-rata dalam prediksi, yang diekspresikan dalam persentase. MAPE 

menghitung selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi, kemudian menjumlahkan selisih-

selisih tersebut, dan kemudian menghitung rata-rata persentasenya. Semakin rendah nilai 

MAPE, semakin akurat prediksi sistem [15]. MAPE dapat dihitung dengan persamaan 

(6). 

𝑀 𝐴𝑃𝐸 =  
1

𝑛
∑ |

𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙𝑖 − 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖𝑖

𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙𝑖

|  × 100
𝑛

𝑖=0
 (6) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode K-Means Clustering dan Metode Trend Moment digunakan untuk memprediksi 

kebutuhan obat secara akurat dan komprehensif oleh PT. Lestari Jaya Farma. Hasilnya adalah 

sebuah aplikasi web yang menggunakan data historis penjualan PT Lestari Jaya Farma selama 2 

tahun. Data ini diolah menggunakan metode K-Means untuk mengkategorikan penjualan menjadi 

tinggi, sedang, dan rendah. Salah satu obat yang diidentifikasi sebagai kategori penjualan tinggi 
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adalah "Hufagrip flu kuning 60ml". Tabel 1 menampilkan data penjualan obat tersebut.Tabel 1 

Penjualan Hufagrip flu kuning 60ml 2021 – 2023  

Bulan 
Penjualan per bulan 

2021 2022 2023 

Jan 1634 1734 1711 

Feb 1773 3218 2538 

Mar 2142 2951 2597 

Apr 2015 2550 2330 

Mei 2724 2721 2791 

Jun 2017 3137 2703 

Jul 1829 2525 2117 

Agu 4102 2554  

Sep 1877 2481  

Okt 3579 1318  

Nov 2891 2391  

Des 1601 1325  

3.1 Deskripsi Aplikasi Web 

Aplikasi web ini menggunakan metode K-Means Clustering dan Metode Trend Moment 

untuk membantu PT. Lestari Jaya Farma mengelola stok obat secara efektif dan 

meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. Aplikasi ini memprediksi kebutuhan obat di 

masa depan berdasarkan data penjualan obat.. 

 

Gambar 1 Tampilan Dashboard 

3.2 Implementasi Metode K-Means Clustering 

Metode K-Means Clustering telah diterapkan dalam aplikasi web untuk 

mengelompokkan data penjualan obat ke dalam cluster-cluster yang memiliki karakteristik 

yang sama. Pengelompokan ini dilakukan dengan menggunakan persamaan (1). Pada proses 

K-Means, data di-cluster untuk menentukan 3 kategori, tinggi, sedang, dan rendah. Hasil proses 

K-Means dapat dilihat pada Tabel 2 Hasil Pengelompokan Obat dengan K-Means. 

Table 3 Hasil Pengelompokan Obat dengan K-Means 

Cluster Jumlah Obat  Category 

1 34  Sedang 
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2 24  Rendah 

3 42 Tinggi 

 

Gambar 2 Hasil Pengelompokan Obat dengan K-Means 

3.3 Implementasi Metode Trend Moment 

Metode Trend Moment juga telah diimplementasikan dalam aplikasi web untuk 

meramalkan kebutuhan obat di masa depan berdasarkan pola permintaan yang teridentifikasi. 

hasil dari persamaan (2)(3)(4) dan perhitungan menggunakan metode Trend Moment 

menghasilkan prediksi barang Hufagrip flu kuning 60ml tahun 2023 pada Gambar 3 berikut:  

 

Gambar 3 Hasil Prediksi Trend Moment pada hufagrip flu kuning 

 

3.4 Evaluasi Hasil dan Performa Prediksi 

Untuk mengevaluasi hasil dan performa aplikasi, dilakukan pengujian dengan 

menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dan Absolute Percentage 

Error (APE). Dengan menggunakan metode evaluasi ini, dapat diketahui tingkat akurasi 

prediksi dari sistem yang dikembangkan. Hasil evaluasi ini akan membantu PT. Lestari Jaya 
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Farma dalam memahami sejauh mana aplikasi dapat memberikan prediksi yang akurat dan 

melakukan perbaikan jika diperlukan.  

Tabel 4 Hasil Nilai APE dan Akurasi Hufagrip Kuning 

Bulan Data Aktual Trend Moment APE MAPE Akuasi 

Jan-2023 1711 1710.3 0.0410326% 5.95531% 99.959% 

Feb-2023 2538 2537.59 0.162235% 5.95531% 99.9838% 

Mar-2023 2597 2592.63 0.16828% 5.95531% 99.8317% 

Apr-2023 2330 2326.7 0.141676% 5.95531% 99.8583% 

May-2023 2791 2778.62 0.443552% 5.95531% 99.5564% 

Jun-2023 2703 2633.34 2.57711% 5.95531% 97.4229% 

Jul-2023  2227.32 0% 0% 0% 

Aug-2023  3409.08 0% 0% 0% 

Sep-2023  2234.81 0% 0% 0% 

Oct-2023  2514.27 0% 0% 0% 

Nov-2023  2715.24 0% 0% 0% 

Dec-2023  1505.95 0% 0% 0% 

 

Setelah menganalisis trend moment pada periode Januari 2023 hingga Juni 2023 

dengan menggunakan data penjualan sebelumnya, obat "Hufagrip Syr Kuning 60ml" memiliki 

nilai trend moment yang menunjukkan tingkat akurasi yang sangat baik. Rata-rata APE 

(Absolute Percentage Error) sebesar 1,43%, tingkat akurasi rata-rata sebesar 98,57%, dan rata-

rata MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar 6,95%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa prediksi trend moment untuk obat tersebut pada periode Januari 2023 

hingga juni 2023 sangat akurat. 

Dari 100 barang yang digunakan dalam metode Trend Moment, hasilnya 

menunjukkan bahwa rata-rata MAPE adalah 15,6988%. Nilai MAPE ini dapat 

diinterpretasikan sebagai ramalan yang baik karena berada dalam rentang 10-20%. Hal ini 

menunjukkan bahwa prediksi yang dihasilkan oleh metode Trend Moment untuk 100 barang 

tersebut memiliki tingkat akurasi yang baik. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Metode K-Means dan Metode Trend Moment efektif 

dalam memprediksi persediaan obat di PT. Lestari Jaya Farma, mengoptimalkan pengadaan obat 

dan menghindari risiko stok yang tidak tepat. Prediksi penjualan Hufagrip Syr Kuning 60ml 

akurat dengan APE rata-rata 1,43% dan akurasi rata-rata 98,57%. Rata-rata MAPE 15,6988% 

untuk 100 barang, termasuk dalam kategori nilai ramalan yang baik (10-20%). Metode peramalan 

yang tepat meningkatkan efektivitas manajemen persediaan obat dan berkontribusi pada PT. 

Lestari Jaya Farma dan industri farmasi. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan metode 

peramalan lainnya atau melibatkan lebih banyak variabel dalam pengelolaan persediaan obat pada 

Pedagang Besar Farmasi. 
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